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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang menguji pengaruh locus of
control, orientasi etika idealisme, dan orientasi etika relativisme terhadap
sensitivitas etis mahasiswa STIE Perbanas dan perbedaan sensitivitas etis
mahasiswa pria dan wanita di STIE Perbanas yang menggunakan regresi linier
berganda dan independen sample t-test dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan bahwa /locus of control
berpengaruh terhadap sesnitivitas etis mahasiswa. Hal ini disebabkan
karena mahasiswa yang memilikilocus of control internal memandang atas
hasil yang diperoleh baik atau pun buruk terjadi oleh dirinya sendiri
sehingga tidak menyalahkan keadaan.

2. Orientasi etika idealisme berpengaruh terhadap sesnitivitas etis
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki idealisme yang tinggi akan
menjunjung tinggi nilai-nilai etikadan moral, saat di hadapi oleh dilema
etika pada permasalahan profesional mahasiswa tidak akan mengambil
keputusan yang dapat merugikan orang lain demi keuntungannyasendiri.

3. Orientasi etika relativisme tidak berpengaruh terhadap sensitivitas etis
mahasiswa. Mahasiswa yang memegang teguh relativisme menganggap
bahwa suatu tindakan boleh tidak dilakukan dikarenakan adanya aturan

yang bersifat tidak mengikat.

90



5.2

91

Berdasarkan hasil uji beda independent t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan sensitivitas etis mahasiswa pria dan wanita. Andi (2013) yang
menyatakan bahwa wanita lebih menjaga hubungan yang baik dengan
teman kerjanya sehingga wanita lebih memegang teguh nilai-nilai etikadan

kurang toleran terhadap situasi yang melanggar nilai-nilai etika.

Keterbatasan

Pada penelitian menyadari bahwa penelitian jauh dari kesempurnaan,

sehingga memiliki keterbatasan dan kelemahaan antara lain:

1.

5.3

Kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen
sangatlah kecil. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai r* yang sangat kecil
sebesar 0,081 atau sebesar 8.1% bahwa variasi variabel dependen yaitu
sensitivitas etis dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel
independen yaitu locus of control, orientasi etika idealisme, dan orientasi
etika relativisme, sedangkan sisanya 91.9% dapat dijelaskan oleh variabel
lain diluar model penelitian ini.

Responden kurang memperhatikan instruksi dari peneliti sehingga
responden tergesa-gesa pada saat mengisi kuesioner yang menyebabkan

ketidakkonsistenan dalam pengisian kuesioner.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah disampaikan, maka saran yang

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:
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Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambahkan variabel
independen atau menggunakan variabel independen yang lain dalam
membuktikan sensitivitas etis.

Untuk dapat meminimalisir ketidakkonsistenan dalam pengisian, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan peneliti lebih jelas dalam memberikan

intruksi.
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